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ABSTRAK 

Dengan adanya SID Bank Indonesia yang sangat terpadu 

sehinggaakandiketahui informasi dan profil dari nasabahyang hendak 

megajukan kredit apakahtermasuk dalam daftar hitam atau tidak. Dalam 

beberapa kasus yangterjadi, setiap kali hal ini terjadi pihak banktidak akan 

langsung  jujur dan terbukamengenai hal tersebut, untuk itu nasabah 

ataucalon debiturlah yang harus sigap dalammengecek Informasi Debitur 

Individual (IDI)pada SID. Kita akan meneliti mengenai pelaksanaan dari 

SID BI dalam sistem perbankan di Indonesia dan ketentuan peraturan 

Bank Indonesia dalam pengenaan sanksi dan penyelesaian masalah 

terhadap pihak bank yang melakukan kesalahan dalam laporan informasi 

debitur. Penelitian ini merupakan penelitian normatif dan bersifat 

deskriptif. Sumber datanya berasal dari data sekunder yaitu bersala dari 

bahan pustaka. SID berisikan data-data debitur perbankan. SID dapat 

diakses oleh bank lain atau lembaga keuangan lainnya dengan sistem 

online. Dalam pelaksanaan kegiatan usaha perbankan seringkali hak-hak 

nasabah tidak dapat terlaksana dengan baik sehingga menimbulkan friksi 

antara nasabah dengan bank. Dalam dunia perbankan ini, nasabah 

merupakan suatu unsur yang sangat berperan penting. Bank yang 

melakukan kesalahan akan dikenakan sanksi dari Bank Indonesia sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Untuk lebih mengefektifkan pelaksanaan 

SID, hendaknya diperlukan suatu upaya yang sifatnya berkelanjutan 

melalui suatu edukasi kepada masyarakat menganai hak-hak nasabah agar 

tidak terjadi kerugian pada nasabah maupun pada bank itu sendiri. Dalam 

pemberian sanksi, akan lebih baik kiranya sanksi tersebut lebih dipertegas 

lagi dan sebaiknya pihak perbankan melakukan pengevaluasian pada para 

pegawai/karyawan yang bertugas dalam penginputan data debitur dalam 

SID agar tidak terjadi suatu kerugian. 

 

Kata kunci: Pelaksanaan, sistem informasi debitur, perbankan. 

 

 



 

 

 


